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abstrak—Pendidikan anak usia dini merupakan pondasi penting bagi perkembangan 

kognitif, termasuk penguasaan konsep dasar matematika. Anak kecil penyandang 
disabilitas memerlukan adaptasi dan pendekatan khusus untuk memastikan aksesibilitas 
dan pemahaman yang efektif. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengidentifikasi 
dan mengkaji konsep-konsep dasar matematika yang perlu dikuasai oleh anak usia dini 
penyandang disabilitas. Metode yang digunakan meliputi penelitian literatur dan 
observasi partisipan di berbagai lembaga pendidikan inklusif. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa pengenalan angka, pengukuran sederhana, pengenalan bentuk, dan 
pola merupakan konsep matematika yang penting. Strategi pengajaran yang efektif 
meliputi penggunaan alat bantu visual, pendekatan multisensori, dan permainan 
edukatif. Dengan pendekatan yang tepat, anak-anak penyandang disabilitas dapat 
mencapai pemahaman dasar matematika yang sama dengan anak-anak tanpa disabilitas, 
sehingga mendorong inklusi dan partisipasi dalam kegiatan belajar mengajar. Penelitian 
ini memberikan rekomendasi untuk pengembangan kurikulum dan pelatihan guru untuk 
mendukung pengajaran matematika bagi anak-anak penyandang disabilitas. 
Kata kunci—matematika dasar, anak usia dini, penyandang disabilitas 

 
 

abstract—Early childhood education is an important foundation for cognitive 
development, including mastery of basic mathematical concepts. Young children with 
disabilities require special adaptations and approaches to ensure accessibility and effective 
understanding. The aim of this research is to identify and examine basic mathematical 
concepts that need to be mastered by young children with disabilities. The methodology 
used includes literature research and participant observation in various inclusive 
education institutions. The research results show that number recognition, simple 
measurements, shape recognition, and patterns are important mathematical concepts. 
Effective teaching strategies include the use of visual aids, multisensory approaches, and 
educational games. With the right approach, children with disabilities can achieve the 
same basic understanding of mathematics as children without disabilities, thereby 
encouraging inclusion and participation in teaching and learning activities. This research 
provides recommendations for curriculum development and teacher training to support 
mathematics teaching for children with disabilities. 
Keywords—basic mathematics, early childhood, people with disabilities 
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PENDAHULUAN 
Menurut Irwan (2019) matematika dasar adalah ilmu yang eksis secara 

independen, sehingga matematika dapat berkembang tanpa memerlukan kontribusi 

dari disiplin ilmu lainnya untuk memenuhi kebutuhan dalam bidang keilmuan 

matematika.  sebuah alat yang kuat dalam komunikasi matematika, yang jelas dan 

mampu digunakan untuk menyampaikan informasi dengan beragam cara (Lubis, 

2020). Matematika merupakan satu-satunya mata pelajaran yang mengasah pikiran 

kita secara kritis, logis, dan sistematis. Dalam era teknologi modern, keterampilan ini 

sangatlah berharga karena membantu kita dalam menghadapi tantangan dan inovasi 

yang terus berkembang. Oleh karena itu, memberikan pendidikan matematika yang 

kuat kepada semua siswa adalah suatu keharusan untuk mempersiapkan mereka 

menghadapi masa depan yang penuh dengan kompleksitas dan perubahan 

(Komariyah & Laili, 2018). selain itu matematika dasar dalam perkembangan ilmu 

pengetahuan dan teknologi tidak bisa diabaikan. Pemahaman matematika tidak 

hanya mencakup pengertian dasar, tetapi juga melibatkan pemahaman konsep-

konsep yang saling terkait. Matematika tidak hanya tentang mengerti definisi-

definisinya, melainkan juga tentang bagaimana pemahaman  konsep-konsep tersebut. 

Sangatlah rendah pemahaman kosep matematika peserta didik tidak hanya 

disebabkan oleh individual peserta didik (Simanjuntak & listiani 2020). Dalam 

pembelajaran matematika yang efektif, penting bagi para peserta didik untuk 

diberikan kesempatan untuk mengeksplorasi dan mengkonstruksi konsep 

matematika sendiri (Hulu dkk., 2023). Konsep  matematika saling terhubung dan 

merupakan syarat yang harus dipenuhi satu sama lain. Karena itu pemahaman 

konsep dasar sangatlah penting untuk dikuasai oleh peserta didik (Friantini dkk., 

2020), sehingga penguasaan konsep dasar matematika sangat penting bagi 

kemampuan peserta didik dalam memahami matematika secara menyeluruh. 

Pemahaman konsep matematika yang mendalam menjadi kunci bagi pencapaian 

tujuan matematika yang meliputi kemampuan dalam penerapan praktis, pemecahan 

masalah, dan pengembangan kemampuan berpikir analitis. 

Membangkitkan minat alami anak, mendorong disposisi positif terhadap 

matematika, dan memastikan penggunaannya relevan untuk mereka (Trisna 2023). 

Fokus utamanya dalam pengembangan pembelajaran matematika seharusnya adalah 

mengaktifkan kemampuan berpikir anak agar mereka siap untuk mengembangkan 

pemahaman matematika lebih lanjut di masa depan (Sriningsih dalam Mirawati & 

Nurkamilah 2018). sehingga permainan matematika diciptakan untuk membawa 

kesenangan dalam pembelajaran dasar berhitung bagi anak-anak. Melalui suasana 

yang menarik, aman, dan nyaman, tujuannya adalah agar anak-anak bisa belajar 

dasar-dasar matematika tanpa tekanan (Sujiono dalam Faudziddin 2015). Dengan 

demikian, diharapkan mereka akan siap mengikuti pembelajaran matematika yang 

lebih serius di sekolah dasar nanti. Pencapaian tujuan matematika seperti penerapan 
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praktis, pemecahan masalah, dan pengembangan kemampuan berpikir analitis 

memberikan manfaat yang signifikan dalam kehidupan sehari-hari dan berkontribusi 

pada perkembangan ilmu pengetahuan serta teknologi. 

Khasiat dan kemanfaatan matematika sudah terlihat jelas bagi anak anak usia 

dini dan sudah tidak perlu lagi dipertanyakan, apalagi diera kemajuan ilmu 

pengetahuan seperti sekarang ini.sehingga para guru diharapkan menggunakan 

berbagai metode Ketika mengajar materi matematika dasar agar dapat dipahami dan 

dimengerti bagi siswa ( Juniarti & Renda 2018). Salam et al. dalam Hafshari & Arini 

(2023) menyatakan bahwa manfaat belajar matematika ialah membantu peserta didik 

berpikir lebih sistematis yang penting bagi pelajar dan kehidupan sehari-hari melalui 

membiasakan berhitung, rangkaian Latihan, menulis, dan menghafal. Matematika 

bukan hanya ilmu yang memiliki tujuan tersendiri, matematika juga merupakan ilmu 

yang sangat bermanfaat bagi ilmu-ilmu lainnya (Siagian 2016). Selain itu, matematika 

tidak hanya menjadi kewajiban dalam kurikulum sekolah, tetapi juga menjadi kunci 

untuk mempersiapkan generasi yang lebih cerdas, kreatif, dan mampu bersaing di era 

kemajuan ilmu pengetahuan seperti sekarang ini. Manfaat matematika memiliki 

relevansi yang penting dalam pendidikan anak usia dini, karena melalui pemahaman 

konsep dasar matematika, anak-anak dapat mengembangkan kemampuan berpikir 

logis, pengertian pola, dan keterampilan pemecahan masalah sejak dini, yang 

merupakan fondasi penting dalam proses pembelajaran selanjutnya. 

Fauziddin dalam Putri (2021) menyatakan bahwa anak usia dini adalah anak 

yang usiannya antara 0 sampai 6 tahun. Anak usia dini merupakan idividu yang 

terjadi pada fase pertumbuhan serta perkembangan yang amat cepat, bahkan 

beberapa menggambarkannya sebagai periode lompatan dalam perkembangan 

(Yuliana 2013). Periode anak usia dini adalah momen penting dalam perkembangan 

anak, disaat mereka mencapai kedewasaan emosional, fisik serta psikologis. Ini 

adalah tahap yang dilalui dengan tantangan dan kesulitan( Tirmidziani dkk., 2018). 

Oleh karena itu, pemahaman yang mendalam tentang tahap ini memungkinkan orang 

tua, pendidik, dan praktisi kesehatan anak untuk memberikan dukungan yang tepat 

guna untuk memfasilitasi perkembangan yang optimal pada anak usia dini. 

Pengertian tentang karakteristik anak usia dini, seperti rasa ingin tahu yang besar, 

kemampuan belajar dengan bermain, dan keinginan untuk eksplorasi, memperkuat 

pemahaman akan pentingnya pendekatan yang tepat dalam pengajaran matematika 

pada tahap ini. 

Hardiyana (2016) mengatakan keistimewa dari anak usia dini merupakan 

kemampuannya dalam peka terhadap lingkungan sekitar. Anak-anak juga 

mempunyai sifat suka melakukan hal-hal yang juga dilakukan oleh orang dewasa. 

Anak-anak usia dini menunjukkan perbedaan karakteristik dari orang dewasa karena 

mereka sedang mengalami banyak proses pertumbuhan dan perkembangan yang 

berbeda (Adhani., Khofifah., & Yuanita, 2016). Pendidik dan pemerhati seni perlu 
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memahami hakikat anak usia dini dalam proses pembelajaran agar sesuai dengan 

tujuan tumbuh kembang anak usia dini (Loita, 2017). Selain itu, anak usia dini dalam 

memperhatikan lingkungan sekitar juga menjadi penting dalam menyusun 

pendekatan pembelajaran yang tepat untuk mereka. Karakteristik anak usia dini yang 

mencakup keingintahuan yang besar, kreativitas yang tinggi, dan kemampuan belajar 

dengan bermain secara alami, secara langsung berhubungan dengan proses 

perkembangan fisik dan motorik mereka. 

Novela (2019) mengatakan perkembangan fisik dan motorik seseorang anak 

sangat berkaitan dengan perkembangan psikisnya. Oleh sebab itu, dalam psikologi 

perkembangan anak usia dini, penting untuk memahami hubungan yang erat antara 

pertumbuhan fisik dan motorik dengan perkembangan secara keseluruhan. Proses 

pertumbuhan dan perkembangan pada anak usia dini melibatkan kemajuan dalam 

berbagai aspek kehidupan mereka, seperti interaksi sosial, kesehatan fisik, 

pengelolaan emosi, kemampuan berpikir, dan perkembangan Bahasa (Hayati & 

Putro, 2021). Perkembangan anak terkait dengan kedewasaan fungsi organ. Saat ini, 

otak dapat mengalami pertumbuhan yang cepat, baik dari segi struktur maupun 

fungsi (Uce, 2018). Pemahaman perkembangan anak usia dini, termasuk faktor-faktor 

seperti tahapan perkembangan kognitif dan sosial-emosional, penting dalam 

mengidentifikasi dan mendukung anak-anak dengan disabilitas. 

Mukhti (2023) mengatakan disabilitas adalah kondisi di mana seseorang 

mengalami pembatasan atau ketidakmampuan dalam melakukan aktivitas dengan 

cara atau dalam tingkat yang dianggap sebagai standar bagi manusia secara umum, 

yang sering kali disebabkan oleh penurunan kemampuan. Orang disabilitas sering 

kali disebut dengan individu yang cacat, dianggap kurang produktif dalam 

masyarakat, dan dianggap tidak mampu untuk melaksanakan tugas dan tanggung 

jawab mereka, sehingga hak-hak mereka sering diabaikan (Halim, 2021). Di sisi lain, 

disabilitas dipandang sebagai kondisi ketidaksempurnaan seseorang yang mungkin 

disebabkan oleh penurunan fungsi organ akibat penyakit, kelainan genetic, atau 

kecelakaan (Ridho, 2017). bahwa pendekatan terhadap disabilitas haruslah inklusif 

dan mempertimbangkan kompleksitas serta keunikan individu-individu yang 

terpengaruh. pengertian yang jelas tentang disabilitas memungkinkan kita untuk 

melihat bahwa meskipun disabilitas dapat menimbulkan tantangan, mereka juga 

sering kali membawa dampak positif, seperti meningkatkan empati, ketekunan, dan 

keberagaman dalam masyarakat. 

Fujianto dkk (2022) mengatakan bahwa Ada beberapa dampak positif yang bisa 

disimak, seperti perubahan dalam cara penyandang disabilitas memandang diri 

mereka sendiri, dengan semangat untuk lebih mandiri dan mengeksplorasi potensi 

yang dimilikinya. Anak-anak yang memiliki saudara penyandang disabilitas 

cenderung menunjukkan sifat-sifat positif tertentu, seperti lebih peduli, lebih 

memahami, dan lebih matang. Mereka juga cenderung memiliki hubungan keluarga 
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yang lebih erat (Scallan, Senior, & Reilly dalam Prima & Kurniawati 2020). Meskipun 

upaya pemberdayaan penyandang disabilitas telah dilakukan, hasilnya belum 

sepenuhnya memuaskan. Sebagai akibatnya, dampak kesejahteraan yang diharapkan 

belum terwujud bagi mereka (Rizqi & Purnaweni 2021). Selain itu penyandang 

disabilitas anak dapat membawa dampak positif yang signifikan, termasuk 

pembelajaran nilai-nilai inklusi, peningkatan empati, pengembangan keterampilan 

sosial, penguatan ikatan keluarga, dan menjadi sumber inspirasi bagi yang lain. 

Keberadaan mereka memperkaya pengalaman dan perspektif anak-anak di 

sekitarnya, mempromosikan kesetaraan dan keberagaman dalam masyarakat. 

Dampak positif dari disabilitas sering kali terkait erat dengan karakteristik khusus 

yang dimiliki individu tersebut, seperti kreativitas, ketekunan, dan kemampuan 

adaptasi yang tinggi, yang dapat menginspirasi orang lain dan membawa 

keberagaman yang berharga dalam komunitas. 

Menurut Ningrum (2022) Karakteristik spesifik ini juga mencakup kemajuan 

dalam hal sensori motor, kognitif, bahasa, keterampilan pribadi, konsep diri, interaksi 

sosial, dan kreativitas individu. Ada variasi dalam karakteristik masyarakat, di mana 

ada yang menunjukkan perhatian dan ada yang kurang peduli (Faisyahril, Raharjo, & 

Wibowo 2023). Ada juga jenis jenis anak-anak disabilitas salah satunya anak 

disabilitas tunagrahita. Anak-anak tunagrahita ringan memiliki kemampuan belajar 

yang dapat dikembangkan, terutama dalam konteks pendidikan. Mereka juga 

umumnya tidak menunjukkan kelainan fisik yang mencolok, meskipun 

perkembangan fisik mereka mungkin sedikit lebih lambat dibandingkan dengan 

anak-anak pada umumnya (Wahyuni & Supi, 2021). 

 
METODE PENELITIAN 

Metode penelitian yang digunakan dalam artikel ini adalah metode Systematic 

Literature Review (SLR). Dalam bahasa Indonesia metode SLR ialah tinjauan pustaka 

sistematis yang bertujuan menelaah, mengidentifikasi, menjelaskan topik penelitian 

yang ditemukan untuk menjawab suatu pertanyaan (Setiawan dkk, 2021) atau dengan 

istilah lain disebut dengan literatur terpadu (Usiono & Wibowo). Peneliti dapat 

mereview secara terstruktur sesuai langkah – langkah (Shomad & Rahayu, 2022). 

Langkah- langkah dalam mengaplikasikan metode ini menurut Suhartono 

(2017) yaitu dengan 1) merumuskan masalah, 2) pengumpulan data, 3) mengevaluasi 

data, 4) menganalisis data, 5) menyajikan hasil. Sumber data yang digunakan dalam 

artikel ini berasal dari kata, frasa, dan kalimat. Dalam menulis artikel ini sumber yang 

digunakan berasal dari jurnal, artikel dan buku yang dipublikasi secara nasional. 

Pada penelitian ini peneliti menerapkan teknik pengumpulan data yaitu simak 

catat libat. Teknik ini berupa teknik lanjutan yakni teknik simak bebas libat cakap dan 

teknik catat yang berkaitan dengan teknik dan metode (Sudaryanto, 2015). Dalam 

konteks pemahaman materi ini mengacu pada pencarian materi dan menyusun 
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materi tentang faktor dan kelipatan kemudian diimplementasikan melalui artikel ini 

agar mudah dipahami. 

Pada penelitian ini peneliti menerapkan teknik triangulasi untuk 

mengumpulkan data dari berbagai sumber. Menurut Djam’an Satori & Komariah 

(2011a) triangulasi merupakan usaha dalam pengecekan data dari berbagai sumber, 

cara, dan waktu. Teknik yang digunakan peneliti dengan menggabungkan dari 

beberapa artikel, jurnal, dan buku untuk validasi data. 

Selain itu peneliti dalam melakukan penelitian ini juga melakukan observasi 

sebagai bahan pertimbangan dalam kepenulisan. Peneliti melakukan observasi di 

beberapa lembaga pendidikan inklusif yang menerima siswa anak usia dini 

penyandang disabilitas. Pada penelitian ini peneliti juga melakukan pengamatan 

langsung terhadap metode pengajaran yang digunakan, alat bantu yang dipakai dan 

interaksi antara guru dan siswa. 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
A. Konsep Dasar 

Beberapa konsep matematika dasar penting untuk dikuasai oleh anak usia dini 

penyandang disabilitas. Konsep-konsep tersebut meliputi: 

1. Pengenalan Angka 

Anak-anak menunjukkan peningkatan signifikan dalam kemampuan 

mengenali dan menyebut angka 1 hingga 10 setelah diberikan intervensi 

pengajaran yang menggunakan alat bantu visual dan pendekatan multisensori. 

Penggunaan alat bantu visual seperti kartu angka dan permainan yang 

melibatkan penghitung dipaktekkan dan terbukti efektif dalam membantu 

anak-anak mengenali angka. Pengajaran multisensori, yang melibatkan aktivitas 

fisik dan pendengaran, juga memperkuat pemahaman mereka. 

2. Pengukuran Sederhana 

Anak-anak diusahakan akan bisa mampu dalam memahami konsep dasar 

pengukuran, seperti panjang, berat, dan volume, dengan menggunakan alat 

bantu fisik seperti balok pengukur dan timbangan mainan.   Anak-anak akan 

lebih mudah untuk memahami konsep pengukuran ketika mereka dapat 

berinteraksi langsung dengan alat ukur fisik. Aktivitas seperti mengukur 

panjang dengan balok atau menimbang benda dengan timbangan mainan 

memungkinkan anak-anak untuk belajar melalui pengalaman langsung. 

3. Pengenalan Bentuk 

Anak-anak diusahakan akan mampu menunjukkan pemahaman yang baik 

tentang bentuk dasar seperti lingkaran, segitiga, dan persegi melalui 

penggunaan permainan dan aktivitas berbasis bentuk.  Aktivitas berbasis dalam 

bentuk, seperti mencocokkan benda dengan cetakan bentuk atau membuat 

gambar dengan potongan-potongan bentuk, membantu anak-anak mengenali 
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dan memahami berbagai bentuk. Pendekatan ini juga mengembangkan 

keterampilan motorik halus mereka. 

4. Pola 

Anak-anak diusahakan akan mampu mengidentifikasi dan membuat pola 

sederhana setelah mengikuti aktivitas yang melibatkan susunan objek atau 

gambar yang berulang. Kemampuan anak-anak untuk mengenali dan membuat 

pola menunjukkan akan pemahaman awal tentang keteraturan dan 

prediktabilitas dalam matematika. Aktivitas yang melibatkan susunan berulang 

dari objek atau gambar membantu anak-anak memvisualisasikan konsep pola. 

 

B. Implikasi Pendidikan 

Implikasi dalam mendidik anak usia dini terutama penyandang disabilitas 

menggunakan metode sebagai berikut: 

1. Adaptasi Metode Pengajaran 

Pengajaran matematika untuk anak usia dini penyandang disabilitas 

memerlukan adaptasi yang mempertimbangkan kebutuhan individu. 

Pendekatan multisensori dan penggunaan alat bantu visual sangat 

membantu dalam meningkatkan pemahaman mereka. 

2. Pengembangan Kurikulum 

Kurikulum matematika untuk anak usia dini penyandang disabilitas 

harus mencakup berbagai aktivitas praktis dan interaktif yang dirancang 

untuk memperkuat konsep matematika dasar. Fleksibilitas dalam metode 

pengajaran juga penting untuk menyesuaikan dengan berbagai jenis 

disabilitas.hh 

3. Pelatihan Guru 

Guru perlu dilatih untuk memahami berbagai strategi pengajaran yang 

efektif bagi anak penyandang disabilitas. Pelatihan ini harus mencakup 

penggunaan alat bantu pendidikan, teknik pengajaran multisensori, dan 

pendekatan inklusif yang menghargai keberagaman kemampuan siswa.aa 

4. Kolaborasi dengan Orang Tua 

Melibatkan orang tua dalam proses pendidikan anak sangat penting. 

Orang tua dapat mendukung pembelajaran di rumah dengan menggunakan 

alat bantu yang sama dan mengikuti pendekatan pengajaran yang konsisten 

dengan yang digunakan di sekolah.pp 

 

SIMPULAN 
Penguasaan konsep matematika dasar oleh anak usia dini penyandang 

disabilitas dapat dicapai melalui pendekatan yang disesuaikan dengan kebutuhan 

individu mereka. Pengenalan angka, pengukuran sederhana, pengenalan bentuk, dan 

pola merupakan konsep matematika dasar yang esensial dan harus menjadi fokus 

utama dalam kurikulum pendidikan anak usia dini penyandang disabilitas. 
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Penggunaan alat bantu visual, pendekatan multisensori, dan permainan 

edukatif terbukti efektif dalam membantu anak-anak memahami konsep-konsep ini. 

Selain itu, keterlibatan aktif dari guru, orang tua, dan penggunaan metode pengajaran 

yang fleksibel dan inklusif sangat penting untuk mendukung proses pembelajaran. 

Penelitian ini memberikan beberapa rekomendasi penting untuk 

pengembangan kurikulum dan pelatihan guru yang lebih baik dalam pendidikan 

inklusif. Dengan pendekatan yang tepat, anak usia dini penyandang disabilitas dapat 

mencapai pemahaman matematika dasar yang setara dengan anak-anak tanpa 

disabilitas, memfasilitasi inklusi dan partisipasi mereka dalam kegiatan belajar 

mengajar. Hal ini pada akhirnya akan membantu mereka mencapai potensi akademik 

penuh mereka dan meningkatkan kualitas pendidikan inklusif secara keseluruhan. 
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